Chapter 1 Hilang 
Novrianne's POV 


Kadang aku cuma ingin jadi orang asing. Aku lelah. Lelah 
menatap wajah orang-orang yang pulang dan pergi mengisi 
lengang jalanan. 

Setiap hari selalu sama. 


Aku melewati toko kaset lama di pinggir jalanan. Lagu-lagu 
lama dan berbagai jenis alat musik terpajang di balik 
dinding kaca, tersusun rapi di atas lacinya masing-masing. 
Toko mie di seberang jalanan penuh pelanggan, dengan 
mangkuk-mangkuk berwarna merah dengan sumpit-sumpit 
putih di tangan mereka. Tidak jauh beda dengan Cafe yang 
hanya 4 bangunan disebelahnya. 

Earphoneku masih melantunkan lagu yang tadi, 'You belong 
with me'. Angin lumayan kuat hari ini, walaupun matahari 
masih tersenyum ke wajah semua orang di kota. Awan-awan 
bergulung mengikut, bergerak perlahan beranjak dari satu 
tempat ke tempat lainnya, dari satu tingkatan langit ke 
atasnya. 


Skechersku tetap menapak trotoar yang tidak berbeda sama 
sekali. Tidak peduli pada apa-apa di tempat itu, lagian, 
jalanan juga sepi. Aku selalu berharap aku menjadi orang 
asing. Orang asing yang terasingkan. Satu-satunya alasan 
yang kupunya hanyalah aku lelah menjadi aku. 

Aku tidak suka menjadi orang yang peduli, maksudku 
'terlalu'. Semua seperti benang-benang kusut yang 
menggumpal menjadi sebuah bola. 

Miris. Aku ingin jadi orang asing yang terasingkan. 


Sudah pukul 5 sore. Aku sudah seharusnya pulang. Aku 
memutar gagang pintu bulat tepat di depan rumah dimana 


aku tinggal. Hm. Aku hanya bisa memasak telur dadar 
malam itu. Aku tidak ingin berlama-lama lagi setelah makan 
malam, maka aku segera beranjak ke kamar. 


Esoknya, seperti biasa, aku pastinya akan bangun pukul 6 
untuk bersiap-siap ke kampus. Napasku seakan terhenti 
disaat aku sadar didepan gerbang kampus, bahwa- 

Tidak ada siapa-siapa tersisa. Aku berbalik, melihat ke kiri 
dan ke kanan, panik. "Adakah orang disini? Halo? Ini bukan 
kejutan kan?". Aku berlari setelah menutup gerbang 
bangunan itu. Kakiku berderap sekencang-kencangnya, 
menoleh ke segala arah, tidak ada orang. Aku tetap 
memaksa telapak kakiku berlari melewati kota, Cafe, Toko, 
dan segalanya kutinggalkan di belakang. Berlalu 
mencampakkan semesta hampa itu di belakangku. 


Aku terengah-engah. Kakiku mulai pegal. Aku sampai di 
tengah-tengah kota. Aku berteriak, berharap orang lain 
mendengar, tapi memang tiada guna. Tidak ada manusia 
yang tersisa. 

Segala platform sosial media tutup, dan bahkan jika aku 
berusaha berkomunikasi, toh, tidak ada yang dapat 
membalas, membuka, atau melihatnya. 


Seperti biasa, aku hanya akan marah dan berusaha 
menahan tangis jika berada dibawah tekanan. Aku melepas 
dan membuka kacamataku berulang kali, tetap saja, 
didepanku hanya ada kota yang hampa. Aku menggerai 
rambutku yang dikuncir kuda, siapa yang tidak stress dan 
heboh jika ditempatkan di situasi saat tidak ada manusia di 
dunianya lagi? Tidak ada. 

Ada seekor anak anjing kecil di seberang jalanan. Aku 
menghampirinya dan dia mengangkat kepalanya, dengan 
nyengir yang lebar. Dia berwarna cokelat muda, keemasan, 
masih kecil, berlari-lari di sekitar kakiku ria. “Gimana kalau 
aku kasih nama Hazel?" 


Aku menunduk kecewa, teringat bahwa situasi masih belum 
berubah. Pertama, aku harus mencari bahan makanan. 


Aku membuka pintu mini market yang kosong itu, meraih 
sebuah keranjang berwarna merah. Tanganku 
menggenggam sekotak susu, memasukkannya kedalam 
keranjang yang sudah berisi beberapa kaleng soda, mi 
instan, dan roti yang masih baru. Mataku terarah pada 
tempat kasir, aku masih merasa bodoh masih menganggap 
ini suatu dilemma. Jika aku tidak membayar, aku mencuri. 
Jika aku membayar saja, tiada guna. Oh astaga, aku tertawa 
sendiri melihat diriku yang memang tidak akan pernah 
berani berbuat yang aneh-aneh. Aku tidak sampai hati tidak 
membayar. 

Aku meletakkan beberapa lembar uang kertas di dalam laci 
dimana pegawai-pegawai menyimpan uang yang mereka 
dapat. 'Pasti Ibu akan tertawa melihat sifatku dari dulu yang 
tidak berubah-berubah juga soal ini.', pikirku. Suatu ide 
menyambar pikiranku. Aku harus mencari tahu apa kabar 
kota-kota lainnya. 

Ponselku berdering pelan, menghubungi ibu dan ayah di 
kota yang lain. Telepon itu tidak tersambung kemana-mana, 
tidak terhubung kemana-mana, dan bahkan tidak ada 
jawaban dari penerima. Mungkin besok aku akan pergi ke 
pinggiran kota saja. 

"Wuff!", pinta Hazel, sudah jelas dia meminta sebagian dari 
roti tawarku. "Nih.", ucapku menyodorkan sepotong roti 
kepadanya. 

Seberapa aku ingin membahagiakan dan dekat dengan 
orang-orang yang aku sayangi, pada detik ini aku sadar 
betapa aku menghargai waktu untuk diriku sendiri. 


Aku memutar kunci sepeda motorku, memakai helmku yang 
berwarna putih agak kecokelatan, lalu mengangkat Hazel 
dan mendudukkannya didalam keranjang di bawah stang. 
Hei, setidaknya aku tidak terjebak macet. 


1 jam kemudian aku sampai di perbatasan kota, dekat ke 
kota sebelah. Aku memasuki kota itu. Tidak ada orang. 
Kecewa, aku berbalik arah, menempuh perjalanan yang tadi 
juga. Aku mengerling pada Hazel yang juga tampak sedih 
walaupun tidak mengerti kenapa. 

Pohon-pohon rindang menyapa diriku yang berlalu, 
semuanya tampak samar. Angin bertiup kian kencang, sinar 
matahari bersembunyi di balik awan-awan. Sudah satu hari 
berlalu. 


Bahkan sendirian di rumah bukan lagi hal yang perlu 
ditakutkan. Sendirian kemana-mana bukan lagi hal baru. 
Sudah biasa, katanya. 

Aku kembali lagi ke toko kaset yang sudah berdiri sejak 
lama itu, ketika ternyata ada pelanggan lainnya, membuka 
lemari berisi kaset-kaset lama dan tiba-tiba terjatuh karena 
kaget. "Kau siapa? Bukannya di dunia ini tidak ada apa-apa 
lagi?", tanyaku kaget. 


Chapter 2 Musik Cafe 


Ethan's POV 


Aku mengangkat sebelah alisku, menyingkirkan kaset-kaset 
itu. Masih terkejut, "Harusnya akulah yang bertanya, aku 
penghuni kota ini. Apa yang kau lakukan disini dan siapa 
kau?" 

Angin juga tidak jelas bertiup kencang atau pelan, tetap 
melewati pepohonan di trotoar yang kosong melompong itu. 
Dia menjawab, merapikan kembali semua kaset-kaset itu, 
"Novrianne, penduduk tengah kota." 

Aku memberi gestur untuk bersalaman, "Aku Ethan. Salam 
kenal." 


Perempuan sebayaku dengan rambut cokelat muda yang 
sama dengan matanya itu terus menggerutu daritadi hanya 
gara-gara kaset-kaset yang berjatuhan tadi, lumayan 
banyak dan berantakan juga. "Dan", tanyaku. "Siapa nama 
hewan ini?" 

"Hazel. Kelihatannya dia nggak terlalu menyukaimu.", jawab 
gadis baru itu melihat Hazel yang masih membelakangi 
diriku, mukanya seakan-akan cemberut. "Diantara semua 
hewan yang menghilang, ternyata dia masih bertahan." 


Hari sudah mulai sore. Tadi benar-benar mengejutkanku, 
ternyata aku tidak seorang diri. Dari 7 miliar manusia di 
permukaan bumi ini, ternyata hanya kami yang tertinggal. 
Jika pun ada orang lain, tentu saja dia ada di ujung lain 
dunia, tidak perlu kuragukan lagi. 

Alasan mereka menghilang? Ntahlah. Aku belum berusaha 
mencari tahu. Tidak pernah terjadi hal seperti ini didalam 
sejarah, semua orang seketika menghilang dari bumi tanpa 
alasan. 


Novrianne mengikutku, "Kau sedang apa?" 

Aku menjawab, "Aku bertanya balik. Kau sedang apa? Untuk 
apa mengikutku sampai ke sini? Lagipula, mungkin nggak 
ada faedahnya untukmu." Api menyala di depanku 
membakar kayu-kayu yang tadinya sudah kususun. 

"Cuman kita manusia di sini. Kan nggak mungkin lagi, masa' 
aku udah berhasil menemukan manusia lain terus pergi lagi 
aja? Gunanya apa, coba?", jawabnya duduk diatas balok 
kayu didepanku. "Oh ya, ngapain buat perapian di atas 
bukit kayak gini? Kan bisa pulang ke rumahmu sendiri, 
tinggal nyalakan penghangat ruangan.", sambungnya. 

Aku meraih tas sandangku dan menempatkannya di sebelah 
kakiku, "Hm - jadi menurutmu, mengapa semua orang 
menghilang?" 


"Mana aku tahu. Aku juga seorang mahasiswa di kota ini 
yang sama saja nasibnya sepertimu.", jawabnya. 

Mungkin memang kami bernasib seperti ini. Waktu juga 
belum memberi hasil, sama saja seperti lembar tugas yang 
belum dinilai. 

"Bagaimana jika.. kita bukan manusia?", tanya gadis itu 
tiba-tiba. 


Hanya ada dua orang berbagi pandangan, memberi 
pertanyaan-pertanyaan tanpa bahkan mengucapkan 
sepatah kata pun. Aku akhirnya menggeleng setelah satu 
menit senja yang lengang, "Nggak. Mustahil. Aku mau 
pulang. Kota ini tidak besar, jadi mudah ingin bertemu. 
Mungkin di pusat kota. Selamat malam.", ucapku. 

Aku kemudian beranjak pergi. 


Aku menunduk dalam-dalam. Menghela napas. Memang, 
mustahil kami bukan manusia, mustahil kami ini alien. Tapi 
bisa saja kan? 

Angin yang kencang mendorongku untuk pulang ke rumah 
setelah memadamkan api yang menyala dengan siraman air 


dingin yang mengguyurnya kemudian. 

Hari esok cepat sekali datang, rasanya baru beberapa menit. 
Di tengah kota, aku mendengar suara biola sayup-sayup dari 
kejauhan, ternyata asalnya dari Cafe di sebelah sana. 
“ting-ting-ting! 


Lonceng kecil di atas pintu kaca berdenting nyaring, seperti 
biasa, tanda seseorang masuk ke dalam ruangan. Bangunan 
itu memang tampak seperti cafe lama, dengan dinding 
berpola kayu berwarna cokelat tua. Kursi-kursi yang 
menempel pada dinding berbentuk seperti sofa-sofa 
berwarna krem, sementara di seberangnya hanya kursi-kursi 
kayu biasa. 

Lampu-lampunya terletak di dalam lentera-lentera, tidak 
ada api yang dinyalakan, memakai tenaga listrik dengan 
desain klasik. Ada buku-buku dan novel-novel lama di laci- 
laci atas yang berbentuk persegi panjang atau hexagon. 
"Kau lagi?", tanyaku menarik sebuah kursi keluar dan duduk 
di atasnya."Ternyata kau pandai memainkan biola juga. Kau 
bekerja di sini?" Novrianne, orang yang sama yang ku temui 
semalam itu mengikat tali sepatunya, "Pekerjaan sampingan 
aja setiap hari kecuali Minggu. Kau tahu kan, pekerjaan 
mahasiswa. Aku nggak ambil jurusan tata boga sih, aku 
minat seni musik." 

Sebuah melodi iringan orchestral klasik yang diputar dari 
sebuah CD-player tepat di samping kasir, dengan melodi 
utama dimainkan oleh musisi muda di depanku dengan 
biola cokelatnya. Dahiku berkerut, "Lagu apa ini?" 

"Swan Lake oleh P. I. Tchaikovsky.", jawabnya tetap lanjut 
bermain musik. 

"P, | - apa?", tanyaku. "Namanya sulit amat, emangnya dia 
asal mana?" 


Novrianne menghentikan permainan biolanya, memutar 
bola matanya. "Pyotr Ilyich Tchaikovsky, komposer asal 
Rusia. Tchai-kov-sky. Musiknya banyak dipakai buat 


pertunjukkan balet, tapi yang paling terkenal itu Swan Lake, 
ada cerita latar belakang di baliknya, tentang seorang Ratu 
yang disihir menjadi angsa. Fantasi klasik tapi akhirnya 
tragis." 

"Ceritanya gimana emang?", aku bertanya penasaran. "Aku 
nggak ngerti cerita ginian tapi backstory seru juga." 
Novrianne meletakkan busur biolanya dan duduk di atas 
salah satu kursi tinggi dengan dudukan bulat di depan kasir, 
memutarnya hingga membelakangi meja kasir. "Jadi, dulu 
ada seorang Ratu bernama Odette yang disihir menjadi 
angsa oleh Von Rothbart dan cuman bisa menjadi manusia 
dari tengah malam sampai - udahlah, itu ada bukunya di laci 
tepat di atas kursi sofa yang di depanmu, sampul merah 
garis pinggiran keemasan. Nggak bisa aku ceritain semua." 
"Sampul merah?", tanyaku seiring tanganku menyusuri 
buku-buku di laci itu. "Yang ini?" 

"Kalau sudah sampul merah pinggiran emas, ya sudah itu. 
Nggak lain nggak bukan.", Novrianne membersihkan busur 
biolanya kemudian ikut mencari buku itu di laci. 


"Eh - jatuh semua jadinya. Sorry, sorry... Aku harus rapikan 
sekarang, jangan sampai ada yang kotor, yang sampul 
merah tadi kemana ya?", Novrianne terburu-buru meraih 
buku-buku yang berjatuhan dari laci tadi dan mendekap dan 
menumpuknya. "Maaf, aku yang ceroboh kali ini. Sebentar, 
nanti aku bawakan buku yang tadi - ini dia." 

Gerakan kami terhenti di saat kami mendengar sebuah 
benturan keras, tidak jauh. 

Apa lagi peristiwa yang datang kali ini? Tidak pernah tuntas. 


Chapter 3 Lembaran lama 
Novrianne's POV 


Aku berlari keluar bangunan, meninggalkan buku-buku 
yang ku jatuhkan tadi di lantai. 

Aku berbelok ke jalan yang di tutup di sebelah Cafe itu, 
dengan Ethan yang juga mengikut. Ternyata sebuah palang 
nama yang besar dari perpustakaan tua di belakang Cafe 
tadi jatuh, pantas saja benturannya sekeras itu. 

"Ini toh. Bikin kaget aja.", ucap Ethan berlutut melihat-lihat 
palang nama yang tampak besar itu. "Wajar sih, ini terbuat 
dari besi dan lebih besar dari diriku sendiri, aku nggak 
pernah lihat palang sebesar ini, pasti ini dibangun dengan 
dua tiang di dekat trotoar ini. Vianne - kau ke mana lagi?" 
Aku mendorong pintu kaca bangunan itu. Memang 
perpustakaan ini berdiri sejak lama, pantas saja gaya 
bangunannya sangat retro, mengingatkanku pada 
perpustakaan-perpustakaan di film-film fantasi academia. 


"Keren.", ucapku terkesima. "Aku baru tahu ada bangunan di 
belakang Cafe ini, biasanya tidak ada orang yang muncul di 
jalan sebelah ini, mungkin karena memang nggak berfungsi 
lagi, lagian, perpustakaan ini tampak sudah tutup beberapa 
tahun silam!" 

Ethan nyaris tersandung di depan pintu tadi, kemudian 
menyalakan lampu-lampu di perpustakaan itu. "Mungkin 
lampunya tenaga listrik, tapi masih ada aja lentera dan lilin 
yang perlu tenaga api di sini. Aku belum pernah lihat yang 
beginian." 

Laci-laci buku berwarna cokelat yang berjumlah banyak 
berbaris dengan rapi di depan kami, dengan meja-meja 
dengan kursi-kursi panjang di antara setiap laci. 


"Wuff wuff!", gongong Hazel membawaku ke pojok ruangan. 
"Alat-alat musik - banyak sekali! Ternyata perpustakaan ini 
tidak hanya untuk membaca. Ada peta-peta tua, buku-buku 
lagu dan - Ethan, kemari, ada banyak sekali sketsa-sketsa 
lama disini." 

Dia yang kupanggil segera berlari-lari kecil mendekat 
kemudian meluruskan kerah kemejanya, "Mungkin kita 
mirip. Aku ingin menjadi seorang arsitek, yang udah 
pastinya punya selera seni yang tinggi. Maket-maket lama, 
sketsa bangunan yang bahkan kertasnya sudah lusuh, 
tempat ini seperti sebuah mimpi. Aku bahkan bingung, ini 
perpustakaan atau rumah seni." 


"Ya.", balasku memegang handle tangga yang mengarah 
naik melingkar ke atas dengan gambar-gambar serta buku- 
buku di dinding-dindingnya. "Pasti ada alasan perpustakaan 
dan rumah seni besar ini ditutup." 

Tangga melingkar ke atas itu berakhir di lantai kedua yang 
tampak jauh lebih sunyi dan jarang di masuki dari lantai 
pertama. Anemoia menyergapku, seperti ditelan ombak 
yang sangat besar di pinggir pantai. Nostalgia akan waktu 
yang tidak pernah aku jalani atau kejadian yang pernah aku 
alami. 


Tempat ini rasanya membawa banyak kenangan, walaupun 
mungkin aku baru kali ini memasuki perpustakaan tua ini. 
Rasanya aku pernah ke sini, seperti rumah lama yang 
akhirnya ditinggalkan, tapi aku baru melangkahkan kaki di 
sini. 

Pada saat yang sama, Kenopsia mengalahkanku telak, 
membuatku merasa terpukul dan kecewa. Tampaknya dulu 
tempat ini ramai dan hangat, tidak kusangka akhirnya 
hanya kami orang-orang yang menemukan perpustakaan 
ini. 


Aku kembali turun ke lantai bawah, mendapati Ethan dan 


Hazel bersama duduk di atas sebuah kursi panjang dengan 
tumpukan buku, maket-maket sederhana, dan sketsa serta 
gambar mekanisme mesin dan bangunan. 

Aku meraih sebuah toples yang di atasnya terdapat 
selembar kain tebal berpola kotak-kotak putih dan merah 
dan diikat dengan sebuah tali berwarna cokelat, teronggok 
di atas meja. "Hei Ethan, ini apa?" 

"Itu? Aku nggak tau, emang udah terletak di sana pas aku 
datang. Ambil aja kalau mau diliat, aku nggak pakai.", 
jawabnya belum beralih dari kertas-kertas yang bertebaran, 
membuat meja semakin berantakan lagi. 


Aku menutupinya secara keseluruhan dengan kain dan 
memasukkannya ke dalam ranselku "Thanks, aku perlu buat 
koleksiku, aku suka mengoleksi barang-barang lama." 
"Terserahlah." 


"Vianne.", tanya Ethan serius. "Sudah berapa lama kita 
disini?" Aku menggeleng, "Ntahlah." Kemudian aku melihat 
keluar pintu, sekarang kota sudah penuh dengan orang- 
orang. "Kita - Kita bebas sekarang! Akhirnya, aku bisa stress 
kalau berbulan-bulan cuman hidup kayak tadi!" 


Chapter 4 Lembaran dunia baru 
Ethan's POV 


"Bukannya mau bilangin kita mampus ya, tapi ada yang 
salah.", aku menyela melihat Vianne yang sudah 
meletakkan semua barang-barangnya dan mengarah ke 
pintu. "Maksudmu?", tanya dia balik. 

Aku mengangguk, "Benar. Ada yang salah. Lihat, pakaian 
orang-orangnya juga seperti pakaian-pakaian orang-orang 
lama, juga lihatlah kotanya, astaga, nampaknya tua! Satu 
lagi, sudah ada penjaga perpustakaan di depan sana, 
Vianne." 


Dia menunduk, berpikir, kemudian berkata, "Yang penting 
aku nggak sendirian lagi. Dahlah, setidaknya semua udah 
kembali seperti biasa, kan?" Aku menghela napas, dasar 
anak ini. Aku meletakkan semua buku-buku yang kuambil 
ke tempatnya semula, kemudian beranjak keluar dari 
perpustakaan itu. 

Aku kaget merasakan ternyata salju turun ke atas jaketku. 
Aku menyingkirkannya, untung saja aku memakai jaket. 
Ternyata ini kota kami bertahun-tahun yang lalu, tepat 
seperti di film-film lama yang pernah  kutonton. 
Arsitekturnya, suasananya, gaya berpakaiannya, semuanya! 


Vianne mengeluarkan sebuah jaket hitam dari ranselnya 
dan mengenakannya, lebih tampak kagum daripada terkejut 
dan waspada. Hazel menjulurkan lidahnya, menunggu salju 
jatuh keatasnya. Jujur saja pemandangan ini mengesankan. 
Bunga-bunga salju turun dari langit, fakta mengatakan 
bahwa semua kristal kecil ini tidak pernah ada yang polanya 
sama. Pohon-pohon dihujani butiran putih, tanah nyaris 
berubah putih halus. 

"Permisi Pak.", Vianne bertanya kepada seorang bapak- 


bapak tua yang lewat. "Uhm.. Ini Tahun berapa ya?" Bapak 
tua itu melihat kami, bingung dengan gaya berbusana kami, 
mungkin? "Apakah ini tahun 1980an?", aku bertanya 
melihat-lihat. 

Dia menggeleng, "Bukan, di sini tahun Garnet" 


Aku kaget tiba-tiba, "Maaf, Pak?" 

Bapak tua itu hanya menggeleng, "Kalian seperti dari 
dimensi lain saja. Apakah itu namanya? Ntahlah." Aku 
kemudian menyahut saat dia pergi, "Uhm maksud saya, 
terima kasih, Pak!" 

Punggung orang itu menghilang di balik belokan. Aku 
mengangkat bahuku, "Ntahlah, mungkin dia yang salah 
juga, kan? Tapi.. Lihatlah tanggal di kalender di depan 
jendela seluruh bangunan di kota - mereka pake kalender 
apa sih, emangnya?" 

Vianne berbalik, "Kita harus ke perpus lagi, tapi mungkin 
besok saja. Dan.. Karena waktu berbeda, dimana kita 
tinggal? Tunggu - kau tahu cara camping kan?" 

Kami beranjak ke sebuah toko, mencari tenda, setidaknya 
begitu. "10 koin perak.", ucap penjaga kasir itu. "Koin - 
apa?" 


"Ah astaga. Salahmu kau bilang kita bayar aja dengan jasa 
merapiin gudang barang. Harusnya tadi aku debat dengan 
dia, tahu!", ucapku kesal. 

Dia mengambil beberapa barang dan menyortirnya, "Aku 
nggak tahu cara lain! Setidaknya aku biasa merapi-rapikan 
di kelas dulu!" Aku mengambil kemoceng dari atas sebuah 
lemari, "Cih, anak rajin. Biar kutebak, kau anak pintar dulu?" 
Dia tertawa lebar, "Meh, nggak. Rata-rataku selalu C, tapi 
tidak ada yang A selain Musik, termasuk Literatur dan Teori 
Musik, maka aku tahu soal Pyotr itu, dan nilai karakter siswa, 
hanya itu. Di kuliah nggak ada istilah mata pelajaran lagi, 
tapi yah dulu aku bisa dibilang anak yang berkarakter tapi 
hampir bodoh, seberapa keras usahaku, tapi setidaknya 


kuliah lebih baik!" 


Aku hampir menjatuhkan beberapa barang lama, seperti 
stok, di gudang itu. "Aku nakal, ya, tapi aku dulu pintar. Bisa 
jadi seluruh nilai di raporku At kecuali nilai karakterku yang 
C." 

Vianne mengerutkan kening, "Lho kok bisa lulus sekolah?" 
Aku mengangguk, "Karena setiap aku ditegur aku selalu 
menemukan alasan yang baru! Orang pintar tidak pernah 
lupa! Kalau-" 

"Hei kalian bisa cepat, tidak? Jangan banyak bicara dulu!", 
teriak seseorang dari luar. Aku menirukan suaranya seperti 
memaki, biarin di situ. 


Setelah selesai, kami pergi ke pinggiran kota, yang ada 
hanya sebuah pantai karang yang sunyi, berbatu, dan 
hanya ada sebuah mercusuar disana. Sama sekali tidak 
dijadikan tempat wisata. Aku mengambil beberapa kayu dari 
dahan-dahan yang tergeletak di atas bebatuan, kemudian 
pergi ke dekat kemah kami. Pesisir berkarang, berbatu, dan 
mendung itu seperti di buku-buku bertema gelap. 

Hazel hanya mengikut saja dengan diam. 

Aku duduk diatas sebuah batu besar di dataran lebih tinggi, 
melihat lautan yang terhampar, jauh di pantai gelap di 
depanku. Aku hanya menghela napas panjang. "Kau tahu, 
aku tidak mau basa-basi lagi. Siapa peduli tentang makan 
malam, dan aku hanya ingin cepat ke perpus." 


Novrianne menggeleng, "Jangan. Sudah malam! Bayangkan 
gimana kau mau tinggal di sana sampai pagi! Awas kalau 
kau pergi." 

Aku tidak peduli, aku mengambil ranselku dan beranjak 
pergi. Mengarah ke perpustakaan di jam 7 malam dan hanya 
ditemani lampu jalanan yang berpendar terang. Rasanya 
lumayan sepi juga, tidak ada siapa-siapa selain aku di 
jalanan ini. 


Aku kaget, ternyata perpustakaan masih buka juga. 
Tanganku mendorong pelan pintu kaca yang menyenggol 
sebuah bel kecil di atasnya, berdenting pelan. Ada seorang 
penjaga perpustakaan di sana, mungkin bangunan ini buka 
24 jam, dengan pegawai melakukan semacam night-shift 
dalam pengawasan. Aku harus mencari tahu soal dunia aneh 
ini. Aku pergi ke sebuah laci dengan palang kayu 
bertuliskan 'Fakta Umum'. Saat aku mengambil buku itu, 
seseorang memanggilku dari kejauhan. Aku melanjutkan 
membaca, ternyata setiap tahun dinamakan batu-batu 
berharga, jumlahnya 12, diulang-ulang begitu saja. Nama 
kota ini Greystown, ntahlah apa kota ini ada di dunia nyata. 

Pasti orang lain di pinggir jalan. Siapa peduli? Tapi tidak ada 
orang lagi di malam bersalju itu kecuali aku, diriku, dan aku 
sendirian. Aku menjawab, "Kau siapa hah? Berani 
mengganggu? Kemari saja kalo lo berani!" 


Orang itu terdiam, kemudian memanggil lebih keras. Aku 
menoleh ke belakang, bapak tua di jalanan tadi! Dia 
menarik tanganku, memanggilku masuk kedalam sebuah 
pintu di balik sebuah laci buku yang besar. Aku tidak 
percaya pada manusia ini. Aku mengambil sebilah pisau 
lipat dan menggenggamnya, sekadar sebuah jaga-jaga. 
Bapak tua itu menatapku tajam, 

"Kau harus belajar diam, anak muda. Lari." 


Chapter 5 Kenyataan baru 
Novrianne's POV 


"Terserahnya saja kalau mau pergi.", ucapku kesal. Sudah 20 
menit, mungkin dia sibuk di sana. 

Aku menunggu, kalau dalam hitungan 20 dia tidak kembali, 
aku mencarinya. "18, 19, 20. Titik. Aku pergi. Ayo, Hazel." 
Hazel mengikutku yang menyandang ranselku, melipat 
semua tenda itu dan meletakkannya diatas ranselku tepat 
seperti orang camping. Kakiku menapak dalam langkah- 
langkah kaki yang lebar, sampai ke tanah datar yang lebih 
tinggi. Aku terus berjalan sampai ke tanah yang lebar, 
menuju kota. 

Di dekat bukit, tepat turun salju seperti hujan yang deras. 
Tidak mungkin aku jalan sampai ke perpus begini. Cahaya 
lampu terang dari sebuah rumah menangkap mataku. 


"Halo? Ada orang di dalam?", ketukku di depan pintu kayu 
dari sebuah pondok kecil. Dari pondok itu tiba-tiba keluar 
seorang wanita yang mungkin 2 tahun lebih tua dariku, kira- 
kira 20an. Aku menelengkan kepalaku, dia langsung saja 
menyahut, "Oh hai!! Astaga, aku lama nggak kedatangan 
tamu! Ben! Lihat! Oh silakan masuk!" 

Aku mengikut dari belakang. Mudah-mudahan saja orang 
lain tidak takut melihatnya tiba-tiba menyambut orang 
seperti kerabat sendiri. Aku hanya mengangguk. Rumah itu 
tampak nyaman, bertema kayu dan ada banyak sekali 
pahatan-pahatan serta perapian yang menyala di sana. Pasti 
bahagia tinggal di tempat ini. 

Aku hanya diam mengikut dari belakang. 


"Teh?", tanya perempuan itu. Aku menggeleng, menolak. 
Teh sebenarnya enak, tapi.. Mau bagaimana lagi? Kemudian 
dia mempersilakanku duduk dan aku menarik sebuah kursi 


di dekatku dan duduk di atasnya. "Hai, aku Clare. Salam 
kenal! Aku tinggal disini dengan temanku, Ben. Mau aku 
bawakan apa? Kukis ringan, teh hangat, roti dengan selai, 
pai, ada permintaan?" 

Suatu hal yang aneh, aku justru kaget dan ingin pergi. 
Orang yang biasa cenderung begitu hingga berpisah, orang 
pendiam cenderung saat sudah berteman jadi sangat baik 
dan hangat, tapi yang ini sangat-sangat ceria dan selalu 
tersenyum. 


Lagi-lagi aku hanya mengangguk, "Aku Novrianne, tidak 
banyak. Terima kasih mau bertanya." Orang itu dengan 
temannya yang penampilannya tidak jauh beda dengannya 
itu pergi ke dapur sebentar, menyediakan makan malam, 
tentunya. Aku hanya duduk melihat keluar jendela kaca 
yang bersalju itu, penasaran apa yang akan datang kali ini. 
"Silakan.", ucap orang itu memberikan sepiring kukis kering 
dan merapikan kembali celemek putihnya serta blus cokelat 
muda berlengan lebar dan celana hitam yang gelap. Aku 
tidak bisa menolak kebaikan orang lain, dan, lagian, secara 
rahasia aku memang lapar. Hazel menunggu di bawah 
kakiku saat aku memberi dia beberapa potong kukis. 
Semenit kemudian, rumah ini berputar, ntah ini 
halusinasiku, tapi ini benar-benar berputar! "Ini kenapa 
ya?", tanyaku berusaha berpegangan pada meja makan 
besar itu. Ben, sepupu perempuan itu, mengangguk, "Oh 
iya! Kami lupa! Shift pukul 10 malam!" 

"10 malam?! Bukannya baru pukul 8 kurang? Maksudnya ini 
apa?!", tanyaku memekik karena benda-benda itu mulai 
berguncang, melayang-layang seperti kehilangan gravitasi! 
Kemeja putih lengan panjang dan celana panjang cokelatku 
juga terasa berguncang, termasuk diriku sendiri! Untung 
saja kacamataku belum hilang atau terbang. Seperti tornado 
bercampur gempa rasanya. Kemudian sebuah pintu terbuka 
dan Clare mengajakku, "Ayo! Masuk saja ke dalam! Tidak 
perlu segan!" 


Aku berusaha masuk kedalamnya, setelah aku menutup 
balik pintu di dalam itu, aku pusing, merasa aneh, kaget dan 
lelah. Tapi belum selesai, di balik pintu itu, lorongnya 
terbalik secara vertikal, pintu dan jendela ada di bawah, 
atap ada di samping, dan lantai ada di sebelah yang lainnya 
lagi! Rumah ini sederhana, tapi siapa tahu isinya bisa begini 
semua? 

Aku duduk saja di atas lantai itu, takut terjatuh dan 
menendang sebuah jendela sampai pecah. "Ini rumah apa? 
Kalian nggak pusing? Ini kenapa lagi?" Aku kemudian 
berjalan di atas dinding yang berubah menjadi lantai itu, 
dan tanpa sengaja memijak sebuah pintu sampai terbuka 
lebar kebawah, tapi kali ini aku terjatuh ke dalam air. 
Untung saja aku setidaknya bisa berenang. Pintu tadi itu 
menghilang, ntah di mana Clare dan Ben berada saat ini. 
Tampaknya belum cukup saja kegilaan antara aku dan Ethan 
kemarin. Kacamataku! Aku baru sadar, untung saja belum 
jauh dariku. Aku mengambilnya dan menggenggam 
kacamata itu erat, mencari permukaan. Setelah aku 
akhirnya sampai ke pesisir yang tampaknya seperti sebuah 
tebing, dan saat aku naik keatasnya, aku sampai di sebuah 
bangunan yang tampak familier, ini seperti bangunan di 
dalam sebuah perpustakaan, perpustakaan tadi! 

Anehnya bajuku, Clare, dan Ben segera kering. Aku melihat 
ke sekeliling ruangan itu, ada 7 orang, dan aku juga terkejut 
melihat ternyata Ethan ada disana juga. Jadi ternyata ini 
sebuah ruangan di balik laci buku! Betapa uniknya cara 
kami sampai di sini. 


"Mereka sampai, Jack.", ucap Clare dengan sebuah 
anggukan kepada.. Bapak tua yang kami jumpai di jalanan 
tadi! Aku bingung, tapi melihat kebingungan yang lebih 
besar di wajah Ethan. Dahiku berkerut, "Kalian siapa dan 
kenapa kami di sini? Kami nggak berbuat kejahatan atau 
yang lain, deh." 

Dua orang wanita kembar di sebelah bapak yang dikenal 


sebagai Jack itu menghampiri kami, kemudian berkata, "Kita 
terancam. Kalian salah satu dari kami, dan tebak saja, Don 
terbunuh! Benar!" 

Ethan bingung, "Siapa dia?" 


Jack menyuruh kami duduk. Kemudian dia menjelaskan 
segalanya. 

"Bertahun-tahun lalu hanya ada kaum kita, dan ada dua 
bagian, Aureum, Ferrum. Kalian kaum Aureum, itu sebuah 
nama ilmiah untuk keemasan, dan sudah kuduga kalian 
tahu itu, kan? Tentu saja, itu ilmu fisika lama. Kalian 
tentunya tahu cara membaca dan mendalami pikiran. 
Ferrum - mengendalikan waktu sepenuhnya. Kita diburu 
oleh pihak-pihak lain karena dianggap berbahaya. 

"Gila kan? Dan lihatlah, temanku, Don, sudah dibunuh. Kami 
meminta kau datang karena kita satu kesatuan, kau 
paham?" 


Ethan berdiri dari kursinya, "Kalau begitu apa maksudnya 
sampe semua orang ngilang gitu aja? Apa sih kaitannya 
sama orang yang tiba-tiba hilang?" 


Chapter 6 Karavan 
Ethan's POV 


Orang masih terpaku diam dengan pertanyaanku. Kemudian 
Jack mulai bicara lagi, "Dulu aku juga pernah mengalami 
yang begituan. Kapan ya? Aku lupa, sudah lama. Itu ilusi 
yang terjadi pada saat aku sadar kemampuanku dan kaum 
ini, dan begitulah, itu membawa kita semua ke perpus ini! 
Nasib." 

"Jadi kita mau ngapain lagi sekarang?", tanya Vianne di 
sebelahku. Semua berpandangan, "Kita harus mencari cara 
untuk pergi dari sini. Bertahun-tahun, orang-orang mengejar 
kita, dan tidak hanya berlangsung singkat - bahkan sampai 
masa kalian, aku yakin saja ada orang-orang yang 
mengincar kaum kita! Aku yakin dituduh sembarangan itu 
sama sekali tidak menyenangkan.", jawab seorang wanita di 
depanku yang tampaknya dikenal oleh Vianne. 


"Oh iya.", lanjut orang itu. "Aku lupa. Bapak ini adalah Jack, 
aku Clare, ini temanku Ben, dan perempuan-perempuan 
yang tepat seumur kalian ini Hailey dan Ailey, perkenalkan! 
Donnie dibunuh - maaf aku agak kelewatan." 

Semuanya sangat berantakan saat itu. Bukan, bukan 
rambut atau pakaian mereka, tapi situasinya berantakan, 
semua mendadak dan aku bahkan tidak menyangka 
keadaan ini yang menunggu. 

Vianne melambaikan tangannya, "Haii! Salam kenal buat 
kalian semua! Aku Novrianne, dan ini temanku Ethan!" Aku 
membantahnya, "Kita bukan teman." 


"Hai untuk kalian berdua.", ucap Hailey. "Oh iya, untuk 
membedakanku dengan Ailey, mudah saja, Ailey tidak kenal 
tata kramah dan tomboi. Aku kebalikannya, tentu." Aku 
tersenyum tipis, "Mirip tapi tak sama. Oke, kita cepat saja 


sekarang, hai-hai dan halo nanti saja, apa tindakan kita 
selanjutnya? Kita nggak boleh diam duduk-duduk saja 
disini! Ayolah, kita semua punya urusan masing-masing!" 
Aku tidak sabar lagi menunggu di sini. Jack mengambil 
sebuah buku lama dan membukanya, "Yaa aku sudah 
berusaha menghilangkan kekuatannya, tapi semuanya 
gagal. Sialan, tapi menurutku satu-satunya hal yang dapat 
kita lakukan bukan memusnahkan para pemburu, tapi kita 
harus pergi ke tempat yang aman, kita harus mencari cara. 
Dan di kasus terburuk yang sama sekali tidak diharapkan, 
kita semua harus berpisah-" 


"LOGIKANYA, kita kan EMANG. SUDAH. DIPISAHKAN. OLEH. 
WAKTU. SEBELUM. KALIAN. DATANG!", seruku tidak peduli. 
Logikanya kan benar, untuk apa? Aku kemudian 
melanjutkan, "Maaf. Maksudku, mungkin kita harus mencari 
cara, bagaimana dengan pergi ke tempat terpencil?" 
Setelah semua direncanakan, esoknya kami berkumpul di 
sekitar sebuah karavan. Aku terduduk diam di kursi kusir, 
tepat di sebelah Jack. Hailey memanggil dari belakang, 
"Semua sudah siap kan?" 

Ailey memberi tanda jempol teracung. Aku menunduk kesal. 
Salah manusia-manusia aneh ini mereka yang 
memasukkanku ke dunia ini, macam aku peduli saja. 
Setidaknya mereka menyediakan pakaian dan makanan. 

Itu saja. 


"Kau harus belajar sabar.", ucap Jack di sebelahku, 
menyikutku yang daritadi diam saja. Aku menghela napas, 
"Aku nggak ngerti. Kalian menghindar dari orang-orang, 
kan? Kalau kalian tertangkap? Memangnya mereka mau 
apain kalian?" 

Jack bergidik, "Mereka akan menganggap kita berbahaya 
dan harus dimusnahkan, atau jika mereka sedikit lebih baik, 
mereka akan menggunakan kekuatan kita untuk sesuatu 
yang jahat." Kuda-kuda berjalan di depan, aku memegang 


peta, tanganku menggarisi rute-rute yang akan dijalani. 

Bisa dikatakan aku sudah mencuri buku fakta umum dari 
perpustakaan tadi. Aku masih membawanya sampai 
sekarang. Hei - itu bukan mencuri, tapi 'meminjam dan 
dikembalikan dalam waktu yang takkan diketahui'. Benar 
juga kan? Lagian slip izin di dalam bukunya sempat 
terstempel. 


Aku bahkan tidak tahu ini planet apa. 

Aku tidak bicara sepatah kata pun kecuali, "Ini jam 
berapa?". Sudah sore dan kami sampai di sebuah lembah 
yang berangin dan sepi, di depan ada sebuah peternakan 
terpencil yang tampaknya tidak banyak dihuni. Aku 
memasang tenda sendirian, agak lebih jauh dari yang 
lainnya. 

Aku tiba-tiba kepikiran suatu ide: 


'Bagaimana kalau aku putar ulang waktu dan membasmi 
semua pemburu itu?' 


Haha! Ide itu akan jadi keren! Tiba-tiba Vianne muncul di 
belakang, "Jangan lakukan itu. Itu rencana buruk, daripada 
memusnahkan, bagusan kalau kita ubah pemikiran mereka. 
Kita kan bisa selesain sesuatu tanpa kekerasan!" 

Tampaknya semua rencana sudah tersusun. 


Chapter 7 Jaket gelap 


Novrianne's POV 


Yadi kau mau memutar balik waktu, menemukan 
penjahatnya, suruh aku mengubah pikiran mereka?", 
tanyaku. 

Ethan mengangguk. "Apa lagi kalau bukan itu? Aku gak 
mau menghabiskan waktu di dunia ini, gak ada satu hal pun 
yang masuk akal di sini." 

Aku menghela napas panjang. 

"Terserahmu. Aku belum lagi mengerti apa yang terjadi." 
Aku beranjak kembali ke kemah-kemah yang lainnya, 
melihat Ailey bermain gitarnya di depan api unggun yang 
dinyalakan Ben tadi tepat setelah kami sampai. Aku duduk 
di sebuah balok kayu, agak di belakang mereka. 'Mereka 
ternyata seperti sebuah keluarga", pikirku. 'Lihatlah, mereka 
berbeda tapi sama.' Hailey menggosongkan ikan-ikan yang 
harusnya dibakarnya, Jack sibuk mempelajari peta. 

Dunia ini absurd dalam satu sisi. Serius, aku tidak pernah 
mau masuk ke dalam dunia ini tapi mungkin aku senang di 
sini. 

Maksudku, aku baru masuk ke sini, tidak tahu apa-apa, yang 
aku kenal di sini hanyalah aku berada di dekat orang-orang 
yang tampaknya menghargai apa yang aku juga hargai, 
kepribadian yang sama, kaum terkucilkan ini tampak 
menarik. Orang akan memanggilku bodoh karena langsung 
ingin tinggal di sini walau baru satu hari aku sampai di sini, 
tapi aku tidak berbohong. 


Aku mengantongi sebuah pisau lipat yang aku sendiri tidak 
berani gunakan. Kemudian aku bertanya pada Ethan, 
"Memangnya kapan kau mau melaksanakan rencanamu 
itu?" 

Sebelum dia menjawab, kami sudah berbalik ke waktu, 


beberapa tahun dari saat ini, ke saat orang-orang masih 
baru merencanakan pencarian kaum kami ini. Aku kaget, 
"Secepat itu? Kau sudah gila. Kita sudah berputar-putar di 
sini dan belum lagi lama, kau sudah membawa kita ke sini! 
Aku bahkan belum sempat menghela napas dengan benar 
sejak tadi." 

"Kalau kau tidak bernapas kau sudah mati." 


Aku tidak mau melakukan ini. "Ayolah, jangan, untuk apa 
kau mencari masalah lebih berisiko lagi? Melarikan diri 
hingga orang lupa kita semacam 'buronan tidak bersalah' 
dengan teman-teman lainnya tidak akan menjadi cukup 
membahayakan." 

Ethan melihatku tajam, "Kau masih ingat semua kejadian 
masa kecil yang berkesan dan tidak akan bisa dilupakan. 
Masa bahagia saja bisa dilupakan, apalagi masa buruk atau 
keinginan memusnahkan orang. Tidak semudah itu. Aku 
tidak memintamu membunuh, aku hanya memintamu 
mengubah pemikiran mereka." 


Sebuah kereta kuda datang menghampiri sekitaran kami, 
kemudian seseorang berjaket hitam turun dari sana dan 
menarik tangan kami, "Kita akan telat, kalian! Cepatlah!" 
Jaket yang aku pakai mirip dengan punya Ethan, dan 
sebenarnya agak mirip juga dengan milik si pria yang 
menarik kami masuk tadi. Aku sudah berulang kali terkejut 
hari ini, untung saja aku belum kena serangan panik. 

Aku hanya duduk diam di kereta kuda itu hingga kami 
sampai di sebuah gang, di dalam gang itu ada sebuah 
bagian rumah yang tampaknya sangat sepi. Aku menghela 
napas. 

Pria yang membawa kereta kuda itu membuka hoodie 
jaketnya yang tebal itu kemudian melihat ke arah kami. 
"Jack? Darimana kau tahu kami akan ke sini?" 

Pria yang ternyata Jack itu menjawab, "Sudah kuduga apa 


yang akan kalian kerjakan. Aku juga pernah muda, tahu! 
Kita kembali sekarang." 


"Maksudku kan rencana ini bisa memperbaiki semuanya! 
Sialan sekali. Kenapa?", tanya Ethan komplain duluan. Jack 
kemudian menghela napas panjang, "Karena tidak bisa 
diselesaikan dengan cara begitu. Novrianne benar." 

Aku hanya melihat keluar jendela, "Aku memang 
menggunakan perasaanku. Aku ada feeling tidak enak kalau 
rencananya dilakukan, jadi aku tidak mau." 


Ethan menendang kursi di depannya yang kosong. Aku diam 
saja. Aku mengkhayal lagi. 

Bagaimana jika di masa depan akhirnya kami semua gagal? 
Bagaimana jika aku terpaksa tinggal di dunia ini 
selamanya? Mungkin saja menarik, tapi aku tetap punya 
banyak kewajiban di dunia nyata. Tapi ada baiknya jika aku 
di sini terus, lagian, aku tidak punya rumah mental, 
maksudnya, sebuah rumah di mana aku tidak harus tidak 
dimengerti, tidak harus punya kepribadian ganda. 

Orang memanggilku seseorang berkepribadian ganda. Aku 
suka bersosialisasi, tapi jangan banyak-banyak. Aku kadang 
cukup berdedikasi, tapi bukannya aku bahagia mengerjakan 
pekerjaan yang sama terus-menerus. 


Aku berubah karena aku takut apa pandangan orang 
terhadapku, aku tidak mau mengecewakan siapapun itu. 
Aku bahkan tidak tahu aku siapa. Sama sekali tidak. Jika aku 
ada di dalam sebuah film dan orang lain mengharapkan 
sebuah character development, aku tidak akan punya 
character development apa-apa. Aku tidak tahu aku siapa - 
bukan, aku bahkan tidak tahu aku apa. 


Mungkin saja aku alien yang kesasar ke bumi tapi tetap saja 
tidak bisa mengendarai UFO dan akhirnya ditelantarkan di 
luar angkasa. 


Chapter 8 Pergi 
Ethan's POV 


Aku diam saja. 

Jujur saja aku benci dunia ini. Kenapa aku harus tinggal di 
sini? Sekali lagi, situasi menikam ketabahanku. 

Kami dikembalikan ke masa kini, ke padang tadi, diselimuti 
salju putih yang amat tipis, tepat di dekat kemah-kemah itu. 
Aku mengangguk lesu kemudian langsung pergi ke 
kemahku. 

Dunia ini absurd, bisa saja manusia-manusia di sini 
merupakan ejawantah dari makhluk lain, tapi ntahlah. Aku 
tidak mengerti. Aku ingin segera mengakhiri ini, aku tidak 
mau percaya pada waktu dimensi lain seperti ini dengan 
segala kegilaan yang ada. 

"Jack, kau tahu cara kembali ke dunia nyata?", aku bertanya 
pada Jack yang menyalakan kembali api unggun yang 
sudah padam. Jack menggeleng, "Tidak ada cara lain selain 
menyelesaikan misimu ini." 

"Jadi kau sudah di sini selama bertahun-tahun?", tanyaku. 
"Benar." 

Aku menatap jaketnya satu kali lagi, kemudian menoleh ke 
jaket teman-teman yang lainnya, semuanya.. Sama. Aku 
buru-buru mengambil buku-buku lingkup sosial yang kucuri 
dari perpustakaan, kemudian segera mencari bagian-bagian 
buku di daftar isi. Aku belum sempat membaca habis buku 
itu karena keburu masuk ke pintu rahasia perpustakaan. 
Aku ingat tentang bulan-bulan dengan nama batu-batu 
berharga, seperti Rubi, Hessonite, dan sebagainya. 

Ini dia. Aku membuka bab tentang masyarakat-masyarakat 
terkucil, dan aku mulai membacanya. 

'Sejak tahun Hessonite ketiga, Kaum Aureum dan Ferrum 
adalah kaum paling terkucilkan dan dianggap sebagai 
ancaman bagi masyarakat. 


Kerusakan yang telah disebabkan oleh kuasa kaum ini 
adalah runtuhnya gedung kantor sipil, rumah-rumah, dan 
banyak gedung penting lainnya di ibukota, Greystown sejak 
tahun Amber ketiga hingga Hessonite keempat. Menurut 
salah satu orang dari kaum itu, mereka akan membalas 
dendam akan kemarahan masyarakat dari perbuatan 
mereka.' 


Aku menutup buku itu lalu memasukkannya ke dalam 
ranselku. Aku mengepalkan tanganku dengan kesal. Aku 
segera beranjak dan menghampiri Novrianne. "Vianne. Kita 
harus bicara. Ikut aku." 

"Untuk apa?", tanyanya. 

Aku membawanya ke atas bukit di sebelah perkemahan, 
agak jauh dari yang lainnya. Aku kemudian menunjukkan 
halaman yang menyatakan paragraf tentang kaum itu. Dia 
membacanya, mengernyitkan dahinya. 

"Aku masih tidak mengerti.", katanya. 

"Jadi selama ini mereka pemberontak sesungguhnya?" 

"Ini telah dibuktikan oleh fakta." 


Novrianne kemudian mulai berbicara, "Tapi.. Bisa saja 
mereka memang dianggap rendah, dan.. Mungkin saja 
semuanya salah paham seperti kata Jack." 

"Ohh, jadi sekarang kau mendukung mereka, kah?", tanyaku 
tajam. Novrianne menggeleng tegas, "Bukan itu maksudku. 
Lebih baik kita mundur dari segala permasalahan di sini, 
ikuti saja dan terima saja kenyataan kita adalah bagian dari 
kaum ini." 


"Kaum?", tanyaku sinis. "Terserahmu saja, aku akan pergi 
mencari cara sendiri. Lagian, aku terjerat di dunia gila ini 
dan aku harus keluar. Terserahmu mau memanggil ini rumah 
atau sekadar dimensi asing yang menyenangkan pikiranmu 
yang lugu itu." 

Novrianne berbalik pergi, "Terserahmu. Aku tidak akan 


mencegahmu lagi. Kau bukan temanku, dan kau tidak 
berusaha menjadi salah satunya. Aku mundur, jangan 
harapkan apapun dariku." 


Chapter 9 Pulang 
Novrianne's POV 


Aku tidak berkata banyak setelah ini. 

Mungkin ini giliranku untuk melangkah mundur dari 
masalah ini. 

Aku menatap orang-orang sekitar lamat-lamat, membuat 
apa yang mereka pikirkan dapat kubaca. Aku hampir 
terjatuh dari batu besar tempat aku duduk. 

Ethan memang benar, tapi.. 

Aku ingin tinggal di sini. Tapi aku tidak bisa menanggung 
resiko terjerat pada segalanya di sini, dengan kewajiban, 
sekolah, dan segalanya di dunia nyata. 

Bisa dikatakan, Aku pergi dengan terpaksa. Ingin rasanya di 
sini lebih lama lagi, tapi aku tidak bisa berbuat apa-apa. 

9 jam berlalu dengan amat cepat. 


Aku kemudian pergi tanpa menunggangi kuda, hanya 
dengan ranselku. Aku tidak mungkin kembali kepada Ethan, 
aku sudah berjanji akan mundur dan aku tidak mungkin bisa 
kembali lagi. 

Jadi aku memutuskan untuk mengambil jalanku sendiri. 
Salju turun amat pelan, halus, dengan bunga salju yang 
amat kecil, katanya, tidak ada pola satu bunga salju pun 
yang sama. 

Angin bertiup lembut malam itu. 

Saat itu aku sampai ke lembah yang kosong, dan 
mendirikan sebuah kemah di sana. Kulihat ada sebuah 
kemah tidak jauh dari sana, dan aku mengetuk pintu 
kemahnya. 

Sudah kuduga itu Ethan. 

"Apa maumu?", tanyanya. "Kau baru berubah pikiran ya?" 
"Aku hanya ingin tahu apa yang telah kau lakukan." 
"Memangnya kenapa? Kau akhirnya sadar? Cih! Memang 


dari awal aku tidak perlu mempersiapkan permintaan maaf 
yang bahkan aku tak sudi mengucapkannya." 

"Sudahlah, yang penting dengarkan aku dulu. Apa yang 
sudah kau lakukan?" 


Ethan mendengus, "Syukurlah kau akhirnya berubah 
pikiran. Petugas kepolisian akan segera pergi ke 
perkemahan mereka dalam hitungan menit. Aku tidak 
pernah berbicara pada kaum Aureum sepertimu karena aku 
yakin mereka bisa membaca pikiranku. Aku tidak bisa 
mengembalikan waktu ke dunia kita yang normal, 
dimensinya berbeda." 

Aku menggeleng, "Bukankah jika mereka berniat dan 
bekerja sama, mereka bisa mengulang waktu dan 
mencegahmu melakukannya?" 

Ethan terdiam, kemudian berbicara dengan tegas. "Tunggu. 
Kau masih meyimpan toples yang kita temukan di perpus 
kemarin? Toples yang kau katakan akan kau jadikan koleksi - 
di mana Hazel? Jangan katakan kau kehilangan dia." 

Aku menggeleng, "Hazel masih di sini. Aku membawa dua 
tas, jadi dia kumasukkan di dalam ranselku, dia kan kecil, 
dia tertidur, Aku masih menyimpan toples itu, kenapa 
memangnya?" 

Ethan kemudian mengambil toples yang baru kukeluarkan, 
merampasnya dari tanganku, "Toples ini kosong, tapi inilah 
yang membuat kita bisa tiba-tiba pergi ke Greystown ini. 
Kau harusnya memperhatikan setiap detil peristiwa." 

Ethan membuka kain yang menutupi toples itu, kemudian 
memutar tutupnya. Semacam angin dan salju berputar 
keluar dari dalamnya, seketika muncul dari ketidak-adaan. 


Aku mengedipkan mataku, dan kami sudah ada di 
perpustakaan, di waktu dan tanggal dunia nyata, dapat 
dilihat dari kalender yang tergantung di dinding. Ethan 
memegang erat toples itu lalu segera menutupnya rapat. 
Orang-orang sudah kembali, bahkan sudah banyak yang 


duduk di meja-meja dan mengambil buku-buku dari tiap 
laci. 

"Kita keluar dari dunia itu," bisikku kaku. Aku mengeluarkan 
hazel dari tasku, kemudian kami keluar dari bangunan itu. 
Ethan mencampakkan toples itu, dan segera, serpihan- 
serpihan kaca itu seketika hilang dibawa angin dan salju 
yang keluar dari dalam toples itu sendiri. 

Greystown dan toples itu berisi salju, sementara di dunia 
nyata ini, musim kemarau. "Wuff!", gongong Hazel yang 
baru bangun dari tidur nyenyaknya di dalam tas yang 
empuk. 

Seketika angin dan salju itu melewati kepalaku, 
mendengungkan suara dari kaum terkucil Aureum dan 
Ferrum itu. 

'Kau telah mengetahui rahasia kami.', ucap suara-suara 
samar itu. 'Maaf ini kami sampaikan padamu dengan satu 
syarat, jangan pernah katakan apa-apa soal ini lagi. Kami 
sudah tahu keberadaan kami." 

"Ternyata toples itu membawa suara-suara mereka yang kita 
tinggalkan tadi.", ucapku pelan. "Kau dengar kan?" 

"Tentu," jawab Ethan. 


"Dan.. Aku sebenarnya mencintai suasana Greystown dan 
solidaritas serta kekuatan yang dimiliki kaum kita, tapi 
bukan kerusakan yang telah mereka sebabkan. Lagian, aku 
rasa aku pantas tinggal di sana sebagai seorang gadis 
biasa", ucapku pelan. 

Walau ada rasa kurang di dalam hatiku, aku tidak akan 
kembali ke sana. Dan.. Mungkin aku akan pulang ke tempat 
orangtuaku, tepat di pegunungan, damai, dan tentunya 
dapat membantuku melupakan Greystown dan gelombang 
gila emosi yang mengikutiku selama di sana. 

"Tapi tidak ada kata kembali lagi kan? Kita sudah angkat 
kaki dari sana dan tidak ada lagi yang dapat kita lakukan. 
Setidaknya aku mendapat satu orang teman baru hari ini," 
Ethan berbalik kemudian punggungnya hilang di balik 


belokan jalan, meninggalkan Aku dan Hazel berdiri sendiri. 
Dan.. Ntahlah yang terjadi di Greystown, tapi aku menyesal, 
menyesal telah membiarkan segalanya berlalu, atau 
setidaknya tidak bertindak banyak. 


